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ABSTRACT '

The aims of the study of critical land rebabitatian basing on the sodiety in Jenar Sragen are |
to know : 1. the faciors which cause the critical land, 2. the way fo solve eritical land, and 3. the role
soctety in solving critical land

The collected date are 1. topagraphy, 2.kithology, 3 geomorpbology, 4. soil, 5. ydrolagy, 6.
land use, 7, the apportion of critical land, and 8. the way to solve eritical land. The cois of sample uses
purpasive method, while the data analysis to get resull uses desereptive method.

The results of the study show that: 1. The distribution of eritical Jand is in land unit of
anticline hills of tuff rocks, mart, clay and sand tuff which are denudated process by rensina soil and
litosol from light to heavy which lie in dry land cultiation and forest. The factors which influence enitical
land are bigh rarnfall (2178 mm), inclination sigpe { 8-20 %), solun sorl which is less than 20 om and
denudation process bich is active, 2. The way that bas been done is solving critical land rebabilitation 1s
coaperation amang the soctety, the Foresiry and Commercial Agricultural Department and cone sugar «
factary of Mojo Sragen. The eritical land which bas been rehabilitated is state forest ( 266,95 ba) and
the dry lang cuitivation of the society (772,50 ba), 3. The society bas responsibility for the growih, the
developrent and preservation of the long term plants ( jati, sonokeling , maboni ). The partisipation of
the soctety in that program is abowt 3.117 people.

Keywards: critical land, rebabilitation, respon society

PENDAHULUAN

Lahan adalah suamu daerah
dipermukaan bumi dengan karakteristik
tertentu yang tetap atau pengulangan sifat—
sifat biosfer, atmosfer, hidrosfer, litosfer,

pedosfer dan hasil aktivitas manusia di,

massa lampau dan sekarang dimana
satuan lahan 1ty terbentuk [ FAQ).

Dalam definisi lahan didalam-
nya terkandung tanah ( pedosfer ) yaitu
terbentuk akibat akumulasi dari: 1.
Bamuan induk; 2. Tklim; 3. Topografi; 4.
Mahluk hidup dan 5. Wakru.

Tanah yang karena proses erosi
atau gerak massa batuan atau denudasi
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yvang berjalan secara potensial men-
jadikan lapisan tanah hilang sehinpga
permukaan lahan terlihat singkapan

batuan (bad land). Kondisi lahan yang

hanya menampakkan singkapan batuan
maka disebut dengan lahan kritis secara
fisik. Lahan ini tidak bisa untuk media
mumbuh tanaman. Menurut Anthony and
David (1980) lahan kntis fisik yaitu lahan
vang lapisan tanahnya hilang dan
meninggalkan batuan induk. Lahan kntis
khemis yaitu lahan kritis yang terjadi
karena kekuranpan arau kelebihan unsur
unsur kimia dalam tanah yang berakibat
ndak dapat mumbuh atau berkembangnya
suatu tumbuhan. Menurut Suharjo {2003)
dalam penelitiannya di daerah Jenar
mengemukakan bahwa pupuk amina
yang kandungan pH < 4 berpengaruh
terhadap kondisi pH tanah alami dan
akan mengikat unsur hara yang lain seperti
Mg { magnesium), Calsium (Ca) menjadi
garam komplek sehinggpa membentuk
lapisan masiv pada solum tanah dan
berakibat menjadi lahan kritis secara

Hasil interpretasi peta topografi
No sheet 49/XLI-B,49/LX-D, 50/
XLI- A dan 50/XL-C tahun 1999 dan
peta geologi skala 1: 100.000 Lembar
Ngawi , Jawa tahun 1992, Daerah Jenar
mempunyai relief bergelombang sampai
berbukit yang merupakan daerah
perbukitan kendeng Selatan. Daerah
lenar tersusun oleh batuan endapan yang
terdin dari batus pasir, lempung berpasir,
gamping , tuff dan pasir tuffan. Formas:

batuan tersebut rentan terjadi erosi
maupun gerak massa sehingga mem-
bawa lapisan tanah dan memnggalkan
batuan induk.

Berdasarkan dara hasil onientasi
lapangan daerah kecamatan Jenar
merupakan daerah perbukitan vang
berbatuan sedimen organik (gamping,
napal) dan sedimen klasuk (bam pasir,
wff dan pasir tuffan ). Benmuk erosi tanah,
erosi lembah, denudasi dan longsor lahan
berjalan akuf. Daerah lereng perbukitan
banyak didapatkan singkapan batuan
vang merupakan bentuklahan krius fisik.

Mahfudz (2001) mengemuka-
kan tiga strategi pengelolaan lahan krits
yaitu 1). Aplikasi usaha rani konversi, 2).
Pengpunaan amelioran dan 3). Penerapan
sistem budi daya lorong

Sistim usaha tani konsevasi
adalah penataan usaha tani yang stabil
berdasarkan daya dukung lahan yang
didasarkan atas tanggapannya terhadap
fakror-faktor fisik, biologis dan sosial
ekonomi serta berlandaskan sasaran dan
tujuan rumah tangga petani dengan
memperumbangkan sumberdaya yang
tersedia.

Hasil penelitiannya Arief dan
[rman (1993) dalan Mahfudz (2001),
Pemberian amelioran (bahan untuk
memperbaiki sifat tanah) berupa kn_Em:
pupuk kandang, jerami padi, daun garnal
dan kiserit mampu meningkatkan hasil
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padi gogo dan kedelat di tanah podzolik
merah kuning,

Budidays lorong adalah upaya
pemanfaatan lahan dengan tanaman
tahunan dan tanaman semusim.
Tanaman pagar berfungsi sebagai pena-
han erosi dan penghasil bahan organik
vang dapat meningkatkan produktifitas
lahan

Bentuk penanganan lshan ketis
dapat dilakukan dengan beberapa cara
antara lun konsevasi lahan secam fisik,
konservasi lahan secara khemis dan
konservsi lahan ecara vegetaaf.

Rehabilitast lahan kritis disam-
ping dilakukan dengan konservasi lahan
dapat juga dilakukan dengan (1) ranaman
penutap, (2) pergilican tanaman dan atau
{3} pertanian hutan.

Tanaman penutup tansh adalah
mumbuhan arau tanaman yang khusus
ditanam untuk melindung tanah dan
ancaman kerusakan oleh erosi dan atau
untuk memperbaiki sifat kimia dan fisika
tanah. Tanaman penutup tanah berperan
{1} menshan atau menpgurangi daya
perusak bunr-butir hujan yang jatuh dan
aliran air di atas permukaan tanah; (2}
menambah bahan organik tanah melalu
batang, ranting, dan daun mati yang jatuh,
dan (3} melakukan transpirasi yang
mengurangl kandungan air tanah.
Peranan bahan organik dalam mening-
katkan ketahanan struktur tanah,

memperbesar kemampuan tanah untk
menverap dan menzhan air hujan yang
jatuh dan menambah unsur hara tanaman.
Peranan penutup lahan tersebut menye-
babkan berkurangnya kekuatan despersi
air hujan dan mengurangi jumlah serta
kecepatan aliran permukaan sehingga
mengurangi erosi, dan memperbesar
infilerasi air ke dalam tanah.

Tumbuhan yang sesuai unmk
dipergunakan sebagai penutup tanah dan
dipetgunakan dalam sistem pergiliran
tanaman harus memenuhi syarat: (1)
mudah diperbanyak, sebalknya dengan
biji; (2) mempunya sistern perakaran
vang tidak memimbulkan kompetisi berat
hagi tanaman pokok, tetapi mempunyai
sifat pengikat tanah yang baik dan tdak
mensyaratkan kesuburan ranah yang
tinggs, (3) tumbuh cepar dan banyak
menghasilkan daun, {4) toleransi ter-
hadap pemangkasan, (5) resistensi
terhadap hama, penvakit dan kekeringan,
(6) mampu menekan pertumbuhan
gulma , (7) mudah diberantas jika lahan
dapat digunakan untk tananman lainnya,
(B} sesuai kegunsan untuk reklamasi tanah
dan (9) tickak mempunyai sifat sifat yang
tidak menyenangkan seperti duri dan
sulur-sulur yang membelit, Sistim
pengelolaan hutan bersama masyarakat
vaitu sistem pengelolaan sumberdaya
hutan vang dilakukan bersama oleh
perhutani dan mas_q'nz:akat desa atiu
perhutani dan masyarakat desa hutan
dengan pihak lain yang berkepentingan
(rtakeeboldery dengan jiwa berbam schingga
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kepentingan bersama untuk mencapai
keberlanjutan fungsi dan manfaar
sumberdaya hutan dapat diwujudkan
secara optimal dan proporsional.
Pengelolaan sumberdaya hutan meliputi
tga aspek yang harus berjalan seimbang
disesuaikan dengan kondisi dan situasi
sctempat meliputi aspek sosial, ekonomi
dan ekologi.

Sebagai dasar pelaksanaan desa
model pengelolaan sumberdaya hutan
bersama masyarakat ( PHBM) sebagai
berikut in1 :

L. Keputusan Direksi Perum Perhutani
No.136/kpts/Dic/ 2002 tanggal 29
Maret 2001 tentang pengelolaan
sumberdaya hutan bersama masya-
rakat.

2 Keputusan Gubernur Jawa Tengah
No. 24 Tahun 2001 tanggal 22
September 2001 tentang penge-
lolaan sumberdaya hutan bersama
masyarakat Jawa Tengah.

3. Keputusan Direksi PT perhutani
No.ool/Kpts/Dir/2002 tanggal 2
Januari 2002 tentang pedoman
berbagi hasil hutan kayu,

% Keputusan Gubernur Jawa Tengah
No. 522/21/2002 tanggal 18 Mei
2002 tentang pembentukan forum
komunikas: PHBM propinsi Jawa
Tengah.

> Keputusan Kepala PT perhutani
unit | jateng No. 2142/Kpts/1/
2002 tentang petunjuk Pelaksanaan
PHBM di Unit I Jawa Tengah.

Model pengelolaan sumber daya
hutan berbasis masyarakat (PHBM) yang
dikuatkan dengan keputusan Dereksi
Perhutani dan Keputusan Gubernur
tersebut  merupakan salah saru bentuk
penanganan lahan krins.

Bentuk kegiatan pengelolaan
sumberdaya hutan berbasis masyarakat
yang juga dapat membentu penanganan
lahan kritis di Jawa Tengah yaitu hutan
rakyat, agribisnis, bagi hasil kayu, bagi
hasil non kayu dan pembuatan kaptering
air.

Berdasarkan permasalahan di
atas maka mendorong peneliti untuk
mengkaji lebih mendalam mengenai
fakror-faktor yang menyebabkan lahan
kritis beserta agihannya, bentuk
penanganan lahan kritis serta bagaimana
peran serta masyarakar dalam mere-
habilitasi lahan kritis,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode survei yang melipu persiapan,
pengamatan, pengukuran dan analisa data
agihan lahan kritis, faktor vang ber-
pengaruh terhadap lahan krts, kondisi
sosial ekonomi, bentuk penanganan lahan
krinas pada masa penelitian.

Pada tahap persiapan, dilakukan
pengumpulan peta topografi, peta geologi,
peta tanah, dan data sekunder d_ll'i
kecamatan dalam angka yang berhubungan
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dengan lahan krifis, serta menentukan alat
yang digunakan dalam penelitian.

Pada tahap pengamatan, dilaku-
kan pengamatan di lapangan yang
memelipuri faktor yang berpengaruh
terhadap lahan kritis, sosial ekonomi
penduduk, dan bentuk-bentuk pena-
nganan yang telah dilakukan pada saat ini.
Pada tahap pengumpulan dara di
lapangan yaitu: jenis lahan kritis, klas lahan
kritis, agihan lahan kiros, fakror yang
berpengaruh, dan bentuk bentuk pena-
nganannya. Sedang pada tahap analisa
data, dilakukan analisa secara deskripuaf
terhadap data hasil pengukuran di lapangan

dan di laboratoriom.

Penentuan nnk sampel menggu-
nakan strata random sampling dengan
satuan lahan yang ada lahan kntsnya
sebagai sratanyz. Metode tersebut dipilth
dengan pertimbangan bahwa setiap sa-
ruan lahan mempunyai kesamaan sifat
tentang litologi, proses, relief, tanah dan
penggundan lahannya. Data yang
dilakukan pengukuran di lapangan di
setiap satuan lahan terdid dari honson
tanah, sifat fisika tanah (tekstur, struktur,
konsistensi), data kimia tanah (kebasaan,
kandungan bahan organik, pH tanah,
Kalium, Pospor, Nitrogen), erosi, gerak
massa, denudasi singkapan batan dan
data penggunaan lahan pada massa
penehtian.

Untuk mencapai tujuan dalam
penelitian ini digunakan metode

o
1

deskriptif terhadap data lahan kntis,
faktor penyebab dan bentuk penanganan
yang ada saat penelitian. Untuk lebih
jelasnya metode penelitian ini dapat
dilihat pada diagram alir Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Letak Dan Luas ; Daerah Jenar
terletak pada 111° 3* 23,74"-111° &
14,19" BT dan 7° 14* 53,52 sampai
721" N15" [&

Luas daerah kecamatan Jenar
6.397 Ha yang terbagi menjad lahan Ke-
ring 5.736 Ha dan lzhan sawah 661 Ha.

Relief; Daerah datar hingga
berombak apthannya di daerah Japoh
bagian selatan, Miale bagian Selatan dan
Dawung bagian Sclatan. Pada Peta
Kontar ditnjukkan pada garis kontur
yang berkentnggian 75 m atau kontur
paling Selatan. Hasil pengukuran dila-
pangan beda tinggi daerah ini berkisar
antara 3 — 7 meter dengan kemiringan
lereng O % - 5 % untuk daerah per-
bukitan agihannya Japoh bagian utara,
Dawung bagian Utara, Mlale bagian
Utata, dusun Kandang sapi, Nge-
pringan, Jenar dan Banyu urip. Ketinggian
daerah antara 75m sampai dengan
116m. Hasil interpretasi pola kontur di
daerah tersebut merupakan daerah
perbukiran. Hasil pengukuran lapangan,
keminngan lereng 8 % - 20 %, bedas
unggi 25 m—75 m. B
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Proses Geomorfologi; Pelapu-
kan kimia; pelapukan ini terjadi akibat
.bereaksinya (solusi) air dengan batuan yang
mengandung unsur kin B CaCO , (gam-
ping). Sebagian besar terjadi di daerah Desa
Jenar, Desa Ngepringan dan sebagian kel
dacrah Banyuurip, Kandang Sapt, Dawung
dan Miale. Pelapukan fisika; pelapukan i
terjadi akibat perubahan temperatur, daya
beban atau tekanan akar dan dapat pula
akibat pengolahan lahan. Pelapukan fisik
ini sebagian besar terjadi di daearah kan-
dang sapi, Japoh, Dawung, Mlale dan seba-
gian daerah Banyuurip. Daerah ini didom-
nasi oleh bam pasir dan lempung berpasic.

Proses Denudasi atau proses

penelanjangan perlapisan batan ter-

masuk tanah; ini terjadi akibat adanya

proses pelapukan , erosi dan gerak massa
batuan yang berkepanjangan dan tidak
bisa dipilahkan.

Daerah yang terdenudasi kuat
ditunjukkan adanya kerapatan bentuk
erosi lembar, erosi alur dan erosi parit
lebih dam 30 %. Disamping kerapatan
bentuk erosi, juga dapat ditunjukkan
terlihatnya singkapan batuan dasar di
permukaan (bed rock), ini menandakan
sudah tidak ada lapisan tanah. Daerah
yang terdenudasi kuat yaitu berada di
daerah Ngepringan, Jenar dan Banyuurp.

Daerah daerzh yang terdenudasi
berat ini, lapisan tanah tererosi hingga
yang terlihat singkapan batuan dan
merupakan lahan kritis.

Gambar 2. Proses denudasi yang tinggal menampakkan batuan kukuh
pada tanah litosol

180  Forum Geografi, Vol. 17, No. 2, 2003: 174 - 189




Litologi; 1. Asosiasi Tuff, Napal
dan pasir, agihannya berada di dusun
Banyuunip, sebagian besar i dusun
Japoh, Mlale, Dawung dan Kandang
sapl Struktur litology tufl, napal dan pasic
merupakan hasil sedimentasi vang
diangkut dan diendapkan oleh air dikala
meosen, kemiringan perlapisan batuan
(cip) 8-15 % ke arah Selatan. Perlapisan
batuan im berwarna putth kecoklatan
yang kaya akan unsur 5102, Fe dan
lempung monmornlonit, Pelapukan yang
terjachh di daerah ini didominasi oleh
pelapukan fisik atan disinteprasi yang
menampakkan singkapan batuan yang
merupakan bentuk lahan kritis fisik.
Kondisi asosiasi baman mff, napal dan
pasir di lapangan dapat dilihat pada
Crambar : 3 dan 4.

) \ g yeiaat
£ VEOEIRAGT

baty gamping

lempung dan pasir; Batuan :r1i:u:31;n'-_'-.;.~'.
dart sedimen kilaspk dan calzsiam
carbonat, sifat batuan ini didominasi aleh
unsur 5102, Fe, calsium (Ca) dan
carbonat ( CO3), warna putih, pH> 5,5
atau bersifat netral hingga basa. Agthan
asosiast batu gamping lempung dan pasir
berada di dusun Jenar dan sebapian besar
di dusun Ngepringan. Batuan in1 mudah
bereaksi dengan air atau mudah terjadi
proses pelarutan. Proses pelapukan yang
terjadi di daerah ini adalah proses
pelapukan kimia atau dekomposisi. dan
pelapukan fisik atau desintegrasi; dan 3.
Bata Gamping , Napal dan Pasir. Agihan
berada di sebagian dusun Kandang sap,

T‘-.[l;l]::,, Ij‘.l"n‘n.'ll['!?: l.i.:-'IT'I _F:l]:!u]'.l

Gambar 3. Singkapan Batuan Napal
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Hidrologi; Jumlah cucah hujan
dalam setahun 2178 mm, relief
bergelombang sampai berbukit, lereng
miring ke arah Selatan. Sungai mem-
punyai orde 2, pola aliran sub paralel,
dengan aliran ke arah Selatan yang ber
outlet di Sungai Bengawan Solo. Air
hujan sebagian besar menjadi aliran
permukaan, aliran sungai hanya terjadi
pada musim penghujan, pada musim
kemarau tidak ada aliran air. Kondisi ait
tanah di daerah Mlale antara 10 - 15
m; sedang di daerah Kandang Sapi,
Japoh, Davwung, Ngepringan, Jenar dan
Banyuurip lebih dar 15 m.

Tanah: 1 Litosol , berada di atas

batuan kukuh atau batuan induk sampai ¢

kedalaman 20 cn dari permukaan tanah.

Jenis tanah ini terdiri dari horison Ap
dan horison AC,

Horison Ap; sifat sifat horison
ini yaitu: merupakan horicon pencucian
yang diolah untuk tanaman tebu lahan
kering, tanaman tahunan dan tegalan;
kedalam heorison 0 — 20 cm, warna tanah
coklat kekuningan (10YR5/8) tekstur
pasir berlembung, struktur remah —
gumpal; konsistensi lagak lekat dlam
kondist basah, pH 6,5 — 7,5, kandungan
bahan organik rendah. Horison AC; sifat
horison ini merupakan horison pela-
pukan, dari pasir ffan, pasir napalan;
kedalamn horison lebih dari 20 cm tekstur

pasir geluh berlempung, struktur gumpal,
pH 6,5 — 7.5 bahan organik rendah.

Gambar 4. Gambar daerah Dawung Utara

A Lokasi pengambilan sampel tanah, B. Lokasi lahan kritis
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Agihan jenis tanah litosol berada
di daerah Banyuurip, Ngepringan dan
sebagian kecil didaerah Kandang Sapi
dan daerah Japoh; 2. Rensina , berada
diatas batuan kukuh atau batuan induk
sampai kedalaman 18 cm dari per-
mukaan tanah. Jenis tanah ini terdiri dari
horison Ap dan horison AC batuan
induknya merupakan batuan kapur atau
gamping yang kadar kapurnya lebih dari
40 %, Jenis tanah ini berada di daerah
Jenar, sebagian Kandang Sapi, Daerah
Dawung dan daerah Mlale.

Penggunaan lahan daerah
penelitian dapat dibedakan mejadi
sawah, permukiman, tegalan, hitan dan
lain-lain (jalan, lapangan , kaburan dan
vang lain). Berdasarkan data statstk
Kecamatan Jenar tahun 2000 luas lahan
sawah 6609675 ha, permukiman
738,5345 ha |, tegalan  2.378,6245 ha,
hutan Negara 2.369,8945 ha dan lain-lain
scluas 142.5 ha. Jenis tanaman tahunan
didominasi oleh Jati, sonokeling, ma-
honi, akasia dan bambu, mangga, kelapa
dan rambutan; sedang tanaman musiman
terdiri dari kacang-kacangan, ketela
pohon, padi dan tebu. Agihan pena-
naman tebu pada daerah lahan kering
milik perhutani berada di daerah-daerah
lahan krins sedang penggunaan lahan
untuk tanaman tebu non perhutani (milik
masyarakat) berada pada penggunaan
lahan tegalan yang sebagian besar daerah
lahan krins. Data tanaman tebu untuk
lahan perhutanai (Negara ) dan non
perhutani ( milik rakyat ) tahun tanam

2001,/2002 dan 2002/2003 dapat dilihat
pada tabel 1.

Kondisi Penduduk; Jumlah
penduduk berdasarkan umur sangat
membantu untuk mengetahui jumlah
tenaga atau sumberdaya manusia (SDM)
vang potensial atau produktf. Penduduk
yang produktif yaitu penduduk yang
berusia antara 15 tahun sampai dengan 55
tahun. Berdasarkan dara statistik Keca-
matan Jenar jumlah penduduk tabhun 2000
sebayak 26.628. jilwa. Penduduk yang
berusia kurang dari 14 tahun 11091 jrwa;
usia 15 — 55 tahun 13.535 jiwa dan usia
lebih dari 55 tahun 2.002 jiwa dengan
jumlah kepala keluarga 6.125 kk.

Hasil wawancara penduduk
setempat dan informasi dari Dinas
perhutani dan perkebunan kabupaten
Sragen petani penanam tebu ini baru
dimulai pada periode tanam tahun
2001/2002. Petani penanaman tebu
merupakan kerjasama antara masyarakat
petani dengan dinas perhutani, per-
kebunan (DISHUTBUN) dan pabrik
gula Mojo Sragen.Kerjasama tersebut
membuat beberapa kesepakatan yang
dipatuhi bersama yaitu :1). Petani
mendapatkan bibit tebu, tanaman keras

 (Jati, Sonokeling, Mahoni ), pupuk dan

simulai yang berujut uang dari pihak
DISHUTBUN dan Pabrik Gula Mojo
Sragen.2). Petani yang dibimbing oleh
Pekerja Punjuluh lapangan (PPL)
menanam, memelihara dan tidak boleh
merusak tanaman keras yang sudah ada;
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3). Bagi hasil jangka pendek dan jangka
panjang Bag: hasil jangka pendek yaim
bagi hasil panenan tebu yang dilakukan
antara pihak petani, DISHUTBUN dan
Pabsik gula Mojo Stagen. Bagi hasil jangka
panjang yaitu bagi hasil tanaman huran
antara  pihak  petani  dengan
DISHUTBUN. Data petani pengguna
lahan daerah perhutani dan non perhutani
pada tahun 2001/2002 dan tahun 2002/
2003 dapat dilihat pada tabel 2.

Agihan Lahan Kritis Daerah

Jenat, luas lahan kntis daerah Jenar
1.185,300 ha atau 18,6 %5 dari luas daerah,
Adapun agihan lahan kritis di daerah Jenar
dapat dilihat pada tabel 3.

PEMBAHASAN

Lahan kritis di dacrah penelitian
terjadi di lahan tegalan milik masyarakat
(non perhutani) dan hutan milik Negara
(perhutani). Agthan lahan kntis berada
di daerah Mlale bagran Utara 165 Ha,
Japoh bagian Utara 131 ha, Dawung
Bagan Utara 211 ha; MNgepringan 186,3

Penelitian; Jerds lahan keios di sedap desa
di daersh penelitian didominasi oleh lahan
kritis fisik dengan luas bervarias.
Berdasarkan data staustk Kecamatan

ha; Kandangsapi 206 ha ; Banyuunp
203 dan Jenar 146 ha. Terbentuk lahan
kritis ini akibat akumulas: kondisi relief,
litolog, hidrologi dan proses denudasi.

Tabel. 1 Data Pengguna Lahan Tebu Perhutani dan Man Perhutani Daerah Penebtiar
Tahur 2001,/2002 dan tahun 20022003

Th. 2001/2002 I, Th, 2002/2003
o [P | S|P |
(Fla) (Ha)

Jenar 4200 105, 50 147 500 4200 128,50 170,500
KadangSepi | 1760 | 16395 | 18155 | 2160 | 28843 | 31103
Banyu Urip 34,50 1275 4725 42,00 35,54 77,54
Dawung 3500 | 12450 | 15950 | 35645 4325 99,70
Japoh 2700 | 11205 | 13915 | 31,30 9,00 40,30
Ngepringan 43,60 5,60 49,20 73,60 51,00 | 124,60
Miale - 23500 | 23500 2157700 | 215,700
Jurclah 9180 | 7935 | 9015 | 26695 | 7720 103945

Sumber : DISHUTBUN Kab. Sragen 2003
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Kondisi relief; lahan keitis terjadi
di daerah perbukitan yang mempunyai
kemiringan 8 % - 20 %, ketinggian 75-
116 m dari permukaan air laut dengan
beda tinggi 25-75 m; ini berarti potensial
terjadinya aliran permukaan dan gerakan
material menuruni lereng,

Litologi; daerah penelitian
termasuk daerah perbukitan Kendeng
Selatan yang berbatuan tuf, napal,
lempung dan tuff pasiran, kemiringan
perlapisan batuan (dip) 8 —15 % ke arah
selatan. Sifat batuan tersebut sangat labil
terhadap terjadinya proses erosi dan

gerak massa batan (longsor lahan).

Hidrologi; cutah hujan rata-rata
2178 mm, sungai di derah penelitian
termasuk orde 2 dan pola aliran sub

paralel, arah aliran semuanvya ke Selatan.
Dengan kondisi relief dan didukung
oleh sifat batuan yang tidak porus maka
hujan yang jatuh terkonsentrasi menjads
aliran permukaan dan sebagian besar
mengalir ke arah selatan yang akan
berpengaruh terjadinya proses geo-
morfologl (erosi, denudas: dan longsor
lahan.

Tanzh daerah penelinan dido-
minasi litosol dan rensina; kedua jenis
tanah tersebut mempunyai solum tanah
dengan kedalaman kurang dan 20 em,
terdiri dari horison eluviasi (honson A)
dan horison hasil pelapukan (horison C).
Di daerah tegalan dan hutan yang gundul
akar tanaman musiman (polowijo) udak
mampu menahan proses geomorfolog
(erosi, denudasi dan longsor lahan)

Tabel: 2. Diata Petani Tebu Pengguna Lahan Perhutani dan Non Perhutani Tahun

2001/2002 - 2002/2003

Th 2001/2002 Th. 2002 /2003
¥ Nﬂn Nl:m
D Perh : i
esa F;,;:;“;l Pk { ::la]::; P:::I, l::a;u Pechutani Jumlah
B (orang) ng & {orang) (osang)
Jenar 126 36 442 126 386 L
Kandang Sapi 53 492 545 65 BoE 933
Banyu Usip 103 38 141 126 107 233
Davwung 105 373 478 169 129 298
Japoh 91 336 417 03 27 120
MNgepringan 13 17 148 b} | 153 374
Mlale 708 TO8 647 G647
Jumlzh 599 2280 2.879 BOO 2317 "3. 117
Sumber : DISHUTBUN Kab. Sragen 2003
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Tabel: 3. Data Lahan Kritis Daerah Kecarnatan Jenar tahun 2000

. En l Desa Lahan Kritis Tahun2000 _|
1 Jenar 146
2 Kandangsapi 206
3 | Banyuunp 203
4 Dawung | 211
5 | Jepoh | 131
O Ngepringan | 186,300
T Miale l 165
\‘ \ Jumlah l 1,185,300

Sumber : Data Starisnk 2000

Penggunaan lahan, daerah tegalan
dan hutan yang gundul digunakan untuk
tanaman musiman {poliwijo) dimana
dalam pengplahan lahan akan merubah
daya itkat tanah, membuat relief gilgey
(relief mikro) sehingga kondisi per-
mukaan tanah akan labil dan terdapat
bidang bidang gelinciran baru dan
mempercepat terjadinya proses pene-
lanjangan tanah (denudasi ).

Proses geomorfologl, hasil
lapangan (lihat pada bab IIT), proses
denudasi didaerah penelitian diklasi-
fikasikan sudah berjalan lanjut {berat).
Ini terjadi daerah penggunaan lahan
tegalan dan hutan yang gundul. Penye-
barannya di semua desa di daerah

penelitian (lihat data lahan kritis). _

Denudasi (penelanjangan) tni merupakan
akumnulasi dari proses erosi tanah dan

longsor lahan yang tidak bisa di
identifikasi satu dengan lainnya. Fakto-
faktor erosi tanah di daerah penelitian
(curah hjan, erodibilitas tanah, panjang
lereng, kemiringan lereng, jenis tanaman
dan pengolahan tanah) sangat potensial
terjadinya erost tanah. Akibat terjadinya
erosi ranah vang berjalan lanjut maka
rerbentuklah lahan kritis di daerah
penelitian mni.

Pada dua tahun terakhir ini (2001/
2002 — 2002,/2003) dilakukan rehabilitasi
lahan yang merupakan kerja sama antard
masyarakat , Dinas Kehutanan dan
Perkebunan (DISHUTBUN) serta Pabrk
Gula Mojo Sragen. Perkembangan yang
diperoleh dari kerjasama tersebut yaitu 1;
penanaman tebu dan anaman tahusman
{sonokeling, Jat dan Mahoni) akan dapat
membentuk pemhentukan tanak,
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memperbaiki sifat tanah dan menghambat
terjadinya eros! tanah. 2. Masyarakat punya
harapan untuk mendapatkan hasil jangka
pendek (dari panenan tebu) dan hasil
jangka panjang terhadap bagi hasil
tanaman tanaman tahunan (Jat, Sono-
keling dan Mahoni). 3). Secara tidak
langsung masyarakat punya kuajiban
memelthara , menjaga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tebu dan
tanaman tahunan (jati, Sonokeling dan
Mahoni). 4). Tanggapan masyarakat
terhadap rehabilitasi lahan knos di daerah
Jenar sangat antusias; hal ini dapat
ditunjukan adanya perkembangan luas
lahan jumlah petani pengpgarap lahan.
Dalam dua tahun luas lahan gurapan
bertambah 71,29 ha yam dan 959,15
ha untuk tahun tanam 2001 /2002 menjadi
1039,44 ha unmuk mhun 2002/2003.
Jumlah petani pengparap lahan bertambah
238 orang yairu dan 2879 orang untuk
rmhun 2001/2002 menjadi 3117 orang
untuk tahun2002/2003.

EESIMPULAN

Agihan lahan kritis berada pada
satuan lahan perbukitan antiklinal
berbatuan tuff, napal, lempung, pasir
mffan, terdenudasi ringan sampai berat,
munah rensina dan litosol, pada peng-
gunaan lahan tegalan dan hutan. Faktor
vang berpengaruh yaitu: 1.) curah hujan
anggi (2178 mm); 2). kemiringan lereng
8% - 20 % dengan beda tinggi 25-75m;
3). Batuan napal, tuff, lempung dan pasir
mffan; 4). Solum tanah dangkal (kurang
dari 20 cm); 5). Proses denudasi berjalan

lanjut dan 6). Penggunaan lahan tegalan

{tanaman musiman) atau hutan gundul.

Bentuk rehabilitasi lahan krits
melalui dua cara yaitu : 1. Pengelolaan
hutan milik negara (Perhutani) seluas
266,95 ha dan 2. Pengelolaan lahan
tegalan (milik masyarakat) seluas 772,50
ha. Adapun jenis rehabilitasinya dengan
menanan tebu lahan kering (tanaman
sampingan) dan penznaman pohon Jat,
Sonokeling dan Mahoni (sebagai
tanaman utama).

Masyarakat mempunyai peran
utamna dalam rehabilitasi lahan krios yairu:
bertanggung jawab terhadap pertum-
buhan, perkembangan dan kelestarian
tanaman tahunan (Jan, Sonokeling dan
mahoni), Masyarakat jenar bekerjasama
dengan Dinas Kehutanan dan Per-
kebunan (DISHUTBUN) serta Pabrik
Gula Mojo Sragen. Jumlah masyarakat
yang berperan dalam rehabilitasi lahan
kriis pada periode tanam tahun 2002/
2003 berjumlah 3. 117 orang. Bentuk
kerjasama yang dilakukan yaitu bagi hasil
pada jangka pendek dan jangka panjang,
Pada jangka pendek bagi hasil tanaman
tebu sedang pada jangka panjang bagi
hasil tanaman  tahunan (Jat, Sonokeling
dan Mahoni)
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Kepala Pabrik Gula Mojo, atas Rehabilitas Lahan Kritis Berbasis
kesempatan dan ijin serta meman faatkan Masyarakat Kecamatan Jenar  Sragen
sebagian datanys, dalam penelitian Jawa Tengah.
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